BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kewirausahaan menjadi pusat perhatian dalam perekonomian suatu bangsa.
Casson et. al (2006) dalam Zainura (2016), menyatakan bahwa kewirausahaan
dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang erat dan positif dimana
pertumbuhan ekonomi yang baik diikuti dengan tingginya persentasi jumlah
wirausaha. Wirausaha adalah seseorang atau sekelompok orang yang mampu
mengorganisasikan faktor-faktor produksi, seperti sumber daya alam, tenaga
kerja, modal, dan keahlian dengan tujuan memproduksi barang dan jasa (Suryana,
2014).

Modal usaha adalah titik kunci dari setiap usaha, modal yang besar akan
berpengaruh terhadap besarnya variasi produk. Tersedianya variasi produk dalam
jumlah yang cukup, berkesinambungan dan harga yang dapat dijangkau akan
memperlancar dalam berproduksi yang pada gilirannnya akan meningkatkan hasil
penjualan dan dapat meningkatkan jumlah laba usaha yang didapat oleh para
pengusaha. Modal usaha dapat berasal dari diri sendiri maupun pinjaman dari
pihak yang lain (Nasution, 2018).

Menurut Marthon (2007), modal sudah dianggap sebagai faktor yang
independen dan mempunyai peran sendiri bagi produksi. Selain modal usaha,
faktor lain yang dapat mempengaruhi laba usaha adalah perilaku kewirausahaan.
Persaingan usaha yang timbul saat ini juga turut menuntut para pengusaha untuk

lebih cerdas dalam menyikapinya. Sebagai reaksi atas tuntutan lingkungan



tersebut, para pelaku usaha perlu melakukan interaksi dengan lingkungan sebagai
bentuk manifestasi bahwa mereka memiliki daya tanggap terhadap lingkungan
yang berpengaruh terhadap kehidupan mereka. Reaksi inilah yang dikenal dengan
istilah perilaku, yaitu reaksi manusia dalam menanggapi suatu objek atau
peristiwa (Tanjung, 2018).

Kewirausahaan mempelajari tentang nilai, kemampuan dalam berkreasi dan
berinovasi dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan (Suryana, 2014). Untuk
tujuan tersebut, diperlukan suatu perilaku yang didalamnya mengandung
kompetensi yang dibutuhkan untuk keberhasilan usaha dengan kemampuan
memanfaatkan peluang usaha dan kesanggupan mengambil resiko (Tanjung,
2018). Perilaku tersebut menjadi modal mendasar yang harus dimiliki sebagai ruh
bagi wirausaha untuk menjalankan kegiatan usahanya secara baik dan benar.

Menurut Novita dan Salam (2016), dalam Islam diperbolehkan seseorang
mengambil keuntungan dari usahanya namun tetap dalam aturan Islam. Hal ini
seperti, tidak menggunakan label halal pada produk yang haram,
menyempurnakan timbangan dan takaran, serta pencegahan dari nilai tukar dari
suatu barang yang tidak wajar. Konsep laba dalam Islam, secara teoritis dan
realita tidak hanya berasaskan pada logika semata-mata, akan tetapi juga
berasaskan pada nilai-nilai moral dan etika serta tetap berpedoman kepada
petunjuk-petunjuk dari Allah SWT (Fachrudin, 2018).

Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang memiliki pengaruh

besar terhadap perekonomian Kota Palopo. Hal ini terlihat ditandai dengan



perkembangan sarana usaha perdagangan di Kota Palopo, perkembangan tersebut

dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini:
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Sumber: Kota Palopo dalam Angka, 2019
Gambar 1.1 Perkembangan sarana usaha perdagangan di Kota Palopo, 2016-2018

Berdasarkan gambar 1.1 diatas terlihat perkembangan sarana perdagangan
di Kota Palopo yang cukup mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Data
dari dinas perdagangan Kota Palopo, pada tahun 2018 terdapat sebanyak 322
pedagang besar, 735 pedagang menengah, dan 8.340 pedagang kecil. Sektor
perdagangan terbagi menjadi dua jenis, yaitu sektor perdagangan formal meliputi
perdagangan yang dibangun oleh BUMD, BUMN, BUMS dan Koperasi
sedangkan sektor perdagangan informal meliputi petani yang mengolah lahan dan
mengolahnya sendiri, pekerja lepas, pedagang warung kecil, pedagang keliling,
pedagang asongan, pedagang musiman dan pedagang kaki lima.

Salah satu sektor informal dalam bidang perdagangan yang menjadi
fenomena di perkotaan termasuk di Kota Palopo saat ini adalah pedagang kaki
lima. Istilah pedagang kaki lima berasal dari orang yang berdagang menggelarkan

barang dagangannya, mereka cukup menyediakan tempat darurat, seperti bangku-



bangku yang biasanya berkaki empat, ditambah dengan sepasang kaki
pedagangnya sehingga sehingga berjumlah lima, maka timbullah julukan
pedagang kaki lima. (Suparyanto, 2013). Salah satu lokasi di Kota Palopo yang
menjadi tempat bagi pedagang kaki lima dalam menjajakan barang dagangannya
yaitu di Lapangan Pancasila Kota Palopo.

Keindahan lapangan Pancasila Kota Palopo menjadi berkah bagi ratusan
warga Palopo. Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan tahun 2019, tercatat ada
152 pedagang kaki lima yang menggantungkan hidup diemperan lapangan.
Adapun jenis produk dagangan pedagang kaki lima di sekitaran Lapangan
Pancasila dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Produk Yang Dijual

Jenis Dagangan Jumlah Pedagang
Pedagang Makanan 48
Pedagang Minuman 66
Pedagang Campuran 12
Pedagang Mainan Anak-anak 25
Laundry Sepatu 1

Total 152

Sumber: Dinas Perdagangan Kota Palopo, 2019

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 152 pedagang terdapat 66
pedagang minuman serta 48 pedagang makanan dan sisanya adalah pedagang
campuran, mainan anak-anak dan laundry sepatu. Besarnya jumlah pedagang kaki
lima yang berjualan, tentunya semakin memperketat tingkat persaingan sehingga
dapat mempengaruhi tingkat laba yang akan diperoleh. Keberhasilan pedagang
kaki lima untuk memperoleh tingkat laba yang optimal diduga dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti modal usaha dan perilaku kewirausahaan.



Hal ini menjadikan peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh
modal usaha dan perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha pedagang kaki lima.
Sehingga berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaaan

terhadap Laba Usaha di Kawasan Lapangan Pancasila”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.2.1 Bagaimanakah pengaruh modal usaha terhadap laba usaha pedagang kaki
lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo?

1.2.2 Bagaimanakah pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo?

1.2.3 Bagaimanakah pengaruh modal usaha dan perilaku kewirausahaan terhadap

laba usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap laba usaha pedagang
kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh modal usaha dan perilaku kewirausahaan
terhadap laba usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota

Palopo.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang ekonomi
terutama pengembangan usaha.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dalam mengelola
usaha dibidang informal, salah satunya yaitu pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah dalam

menentukan kebijakan tentang pedagang kaki lima.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terfokus pada pokok permasalahan
yang ada serta pembahasannya, sehingga peneliti tidak akan menyimpang dari
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti membatasi penelitian ini
pada variabel bebas yaitu Modal Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan (X3),
sementara variabel terikatnya adalah Laba Usaha (Y). Penelitian ini hanya
dilakukan kepada para pedagang kaki lima di kawasan lapangan Pancasila Kota

Palopo.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, batasan penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan
penelitian.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai desain penelitian, lokasi
penelitian, populasi, sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,
definisi operasional, instrument penelitian, dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang dilakukan dan pembahasan
dari data yang diperoleh.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modal Usaha

2.1.1 Pengertian Modal Usaha

Pada dasarnya setiap menjalankan sebuah usaha pasti memerlukan modal. Modal
usaha dapat berupa modal dana dan modal non dana berupa keahlian dan
keterampilan. Ada istilah Cina yang mengatakan bahwa tidak ada untung tanpa
ada modal. Dengan demikian, pastilah kita memerlukan modal dana untuk
memulai usaha (Suharyadi, et. al. 2011). Menurut Zimmerer, et. al. (2009), modal
adalah segala bentuk kekayaan yang digunakan untuk memproduksi kekayaan
yang lebih banyak lagi untuk perusahaan.

Modal merupakan berbagai bentuk kekayaan yang memberikan
penghasilan kepada pemiliknya atau suatu kekayaan yang dapat menghasilkan
suatu hasil yang akan digunakan untuk menghasilkan kekayaan lain (Djakfar,
2012). Menurut Nasution (2018), modal dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah
uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak
kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam
sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat
diperlukan.

2.1.2 Jenis-jenis Modal
Menurut Suharyadi, et. al (2011), pada dasarnya dalam menjalankan sebuah usaha

terdapat tiga jenis modal yang diperlukan, yaitu:



b)

b)

Modal Investasi Awal. Modal investasi awal adalah modal yang diperlukan di
awal usaha, biasanya dipakai untuk jangka panjang. Contoh modal ini adalah
peralatan seperti kendaraan dan barang-barang lain yang dipakai untuk jangka
panjang.
Modal kerja adalah modal yang harus dikeluarkan untuk membeli atau
membuat barang dan jasa yang kita hasilkan. Modal kerja bisa dikeluarkan
setiap bulan, atau setiap dating permintaan. Contohnya jika usaha kita adalah
jasa fotocopy, maka modal kerja kita adalah modal untuk membeli kertas,
tinta dan lain sebagainya.
Modal operasional adalah modal yang harus kita keluarkan untuk membayar
biaya operasi bulanan dari usaha kita. Contohnya, biaya untuk pembayaran
gaji pegawai, listrik, air bahkan retribusi.

Jenis-jenis modal diatas dapat diperoleh melalui:
Modal Sendiri. Sumber modal sendiri adalah cara yang paling mudah untuk
memenuhi kebutuhan modal usaha. Sumber pembiayaan sendiri dapat
diperoleh dari tabungan, dana cadangan atau mempergunakan asset yang
tidak produktif. Selain itu kita bisa bekerja sama dengan orang tua dan
kerabat dalam rangka patungan membiayai kebutuhan modal.
Pinjaman Bank. Apabila modal sendiri ternyata tidak dapat mencukupi
kegiatan usaha, maka kita dapat memenuhi kebutuhan modal dengan
melakukan pinjaman atau mengajukan kredit kepada bank. Pada dasarnya ada
tiga jenis kredit perbankan, yaitu kredit usaha, kredit konsumsi dan kredit

serba guna.
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¢) Bank Syariah. Prinsip bank syariah adalah bagi hasil dan tidak menetapkan
bunga sebagaimana bank konvensional. Ada beberapa produk yang
ditawarkan bank syariah, yaitu pembiayaan murabahah, pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah.

d) Pegadaian. Melalui pegadaian, kita dapat meminjam sejumlah uang dengan
menggadaikan aset berharga sebagai jaminan. Aset tersebut akan menjadi
milik kita sampai kita menebus kembali. Keunggulan sistem gadai adalah
barang tetap milik kita, kita dapat meminjam sampai 95% dari nilai barang,
dan pinjaman berkisar antara satu sampai dua tahun dengan suku bunga yang
relatif murah.

2.1.3 Modal Dalam Perspektif Islam

Bekerja merupakan salah satu aspek pokok yang memungkinkan manusia untuk

memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari

nafkah, Allah SWT melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang
dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki. Hal ini diterangkan dalam al-Qur’an

dalam surah Al-Mulk (67) ayat 15:

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. dan
Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan™ (Q.S.Al-
Mulk: 15).

Disamping anjuran untuk mencari rezeki, Islam sangat menekankan

(mewajibkan) aspek kehalalannya, baik dari sisi perolehannya maupun

pendayagunannya (pengelolaan dan pembelanjaan). Dengan kendali syariat,

aktivitas bisnis diharapkan bisa mencapai empat hal utama yaitu target hasil:

profit materi dan benefit non-materi, pertumbuhan artinya terus meningkat,
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keberlangsungan dalam kurun waktu selama mungkin dan keberkahan atau
keridhaan Allah SWT. Dalam berbisnis menurut Islam modal atau harta harus
dikembangkan dengan memerhatikan cara perolehan dan penggunaannya (aturan
halal atau haram) (Djakfar, 2012).

Modal dalam ekonomi Islam, dapat dikembangkan melalui beberapa bentuk
transaksi: Pertama, transaksi jual beli dengan mengembangkan modal usaha
dimana seorang berada pada posisi sebagai penjual dan lain sebagai pembeli,
seperti dalam akad bai’ salam dan sebagainya. Kedua, transaksi bagi hasil, yaitu
pengembangan modal usaha dimana seorang bertindak sebagai pemberi modal
dan yang lain bertindak sebagai pengelola modal dengan ketentuan akan membagi
hasil sesuai perjanjian yang telah disepakati, seperti yang terlihat pada akad
syirkah dan mudharabah. Ketiga, transaksi jasa, yaitu pengembangan modal di
mana seseorang bertindak sebagai konsumen atau pemakai jasa dan wajib
memberikan harga kepada pihak yang memberikan jasa menurut kesepakatan
yang telah dibuat seperti pada akad rahn dan wadi’ah (1dri, 2015). Islam dengan
sistem sendirinya didalam upaya memanfaatkan dan mengembangkan modal
menekankan agar tetap memikirkan kepentingan orang lain. Oleh karena itu,
dalam kaitannya dengan penggunaan jasa keuangan misalnya, Islam menempuh
cara bagi hasil dengan prinsip untung dibagi dan rugi ditanggung bersama.
Dengan sistem semacam ini modal dan bisnis akan terus terselamatkan, tanpa
merugikan pihak manapun (Djakfar, 2012).

Oleh karena itu, modal harus digunakan secara produktif. Salah satu jalan

untuk mengembangkan modal tersebut dengan cara berdagang. Berdagang
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merupakan salah kegiatan yang sangat mendapat apresiasi dari Rasulullah, dimana

termasuk salah satu mata pencaharian yang paling baik.

2.2 Perilaku Kewirausahaan
2.2.1 Pengertian Perilaku Kewirausahaan
Perilaku diartikan sebagai suatu reaksi terhadap lingkungannya. Perilaku baru
terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi
(Notoadmojo, 1997) dalam (Nasution, 2018). Kewirausahaan adalah padanan kata
dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman,
ondernemer dalam bahasa Belanda. Adapun dalam bahasa Indonesia diberi nama
kewirausahaan. Kata entrepreneur berasal dari bahasa Perancis, yaitu entreprende
yang berarti petualang, pengambil risiko, kontraktor, pengusaha (orang yang
mengusahakan suatu pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil
ciptaannya (Anwar, 2014). Dalam lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor: 961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa
kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam
menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan
serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan
efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik atau memperoleh
keuntungan yang lebih besar.

Rahmawati, et. al (2016) menyatakan bahwa kewirausahaan adalah suatu
disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang
dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang, dengan berbagai

risiko yang mungkin dihadapinya. Menurut Nasution (2018), Kewirausahaan
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(Entrepreneurship)  atau  wirausaha adalah  proses  mengidentifikasi,
mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa
berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu.
Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada
kondisi risiko atau ketidakpastian.

Kewirausahaan merupakan modal yang ada pada diri manusia untuk
melakukan proses produksi. Kewirausahaan merupakan konsep maka untuk
menerapkan dalam kegiatan usaha harus ditunjukkan dalam tindakan, bisa saja
seseorang memiliki potensi kewirausahaan yang bagus tetapi tidak diwujudkan
dalam perilaku, maka potensi tersebut tidak mempunyai makna dalam bisnis riil.
Jadi perilaku kewirausahaan merupakan wujud konkrit dan faktor kewirausahaan
yang harus ada dalam aktivitas bisnis (Mulyani, 2007).

Orang yang melakukan kegiataan kewirausahaan disebut wirausahawan.
Muncul pertanyaan mengapa seorang wirausahawan (entrepreneur) mempunyai
cara berpikir yang berbeda dari manusia pada umumnya. Mereka mempunyai cara
berpikir yang berbeda dari manusia pada umumnya. Mereka mempunyai motivasi,
panggilan jiwa, persepsi dan emosi yang sangat terkait dengan nilai-nilai, sikap
dan perilaku sebagai manusia unggul (Nasution, 2018). Jadi wirausaha adalah
orang yang melakukan usaha dengan kemampuan yang dimilikinya sedangkan
kewirausahaan merujuk pada sikap wirausaha dalam menjalankan suatu usaha.
2.2.2 Modal Kewirausahaan
Menurut Sinaga (2016), secara garis besar modal kewirausahaan dapat dibagi

kedalam empat jenis. Pertama modal intelektual modal tersebut dapat
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diwujudkan, dalam bentuk ide-ide sebagai modal utama, yang disertai oleh
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, komitmen dan tanggung jawab sebagai
modal tambahannya. Ide-ide kreatif dan inovatif yang dilengkapi dengan
kemampuan dan keterampilan seorang wirausaha akan menciptakan daya saing
yang kuat dalam berwirausaha.

Kedua modal sosial dan moral yang diwujudkan dalam bentuk kejujuran,
kepercayaan dan komitmen sehingga dapat terbentuk citra bagi suatu perusahaan.
Seorang wirausaha dengan modal sosial yang tinggi sudah pasti memiliki etika
berwirausaha yang baik pula sehingga dapat mengejar keunggulan dan
bertanggung jawab. Kejujuran, kepercayaan dan komitmen merupakan etika
berwirausaha yang menumbuhkan kepercayaan seseorang dari waktu ke waktu
sehingga dapat menentukan maju atau mundurnya suatu bisnis.

Ketiga modal mental adalah kesiapan mental, yang berdasarkan pada
landasan agama yang diwujudkan dalam bentuk keberanian untuk menghadapi
resiko dan tantangan. Keberanian untuk menghadapi risiko dan tantangan dapat
terlihat jika seorang wirausaha memulai sebuah usaha secara mandiri tanpa
diliputi rasa takut atau cemas dalam kondisi yang tidak jelas. Hal ini karena
landasan agama pada dir1 wirausaha berupa keyakinan dan kepercayaan pada
Allah telah menjamin rezeki setiap umat-Nya.

Keempat modal material berupa modal dalam bentuk uang atau barang.
Modal dalam bentuk uang atau barang secara langsung sangat berpengaruh

terhadap kelancaran kegiatan usaha sehari-hari. Oleh karena itu, seorang
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wirausaha harus mengetahui berapa kebutuhan modal usaha yang diperlukan dan
dari mana sumber modal tersebut.

2.2.3 Sifat-Sifat yang Perlu Dimiliki Wirausaha

Seorang wirausahawan sukses haruslah seorang yang mampu melihat ke depan,
artinya dapat berpikir dengan penuh perhitungan serta mampu mencari pilihan
dari berbagai alternatif masalah dan pemecahannya (Aziz, 2013). Oleh karena itu
seorang wirausaha harus memiliki sifat-sifat seperti, percaya diri sifat utama ini
dimulai dari pribadi yang mantap, tidak mudah terombang-ambing oleh pendapat
dan saran orang lain (Alma, 2013). Menurut Suryana (2014), kepercayaan diri ini
bersifat internal, sangat relative, dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuan
untuk memulai, melaksanakan menyelesaikan suatu pekerjaan. Kepercayaan diri
selalu ditunjukkan oleh ketenangan, ketekunan, kegairahan, dan kemantapan
dalam melakukan pekerjaan.

Sifat yang kedua yaitu berorientasi pada tugas dan hasil. Seseorang yang
selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang selalu mengutamakan
nilai-nilai motif berprestasi, ketekunan, bekerja keras dan berinisiatif. Sekali
sukses atau berprestasi, maka sukses berikutnya akan menyusul sehingga
usahanya semakin maju dan berkembang (Suryana, 2014). Menurut Jalil (2013)
seorang wirausaha (entrepreneur) yang menginginkan prestasi cenderung berpikir
cermat serta berfokus pada visi jangka panjang tentang bisnis.

Sifat ketiga yang harus dimilki wirausaha selanjutnya adalah berani
mengambil resiko Setiap bisnis sudah pasti memiliki risikonya masing-masing.

Kemauan dan kemampuan untuk menghadapi resiko merupakan salah satu nilai
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utama dalam kewirausahaan. Wirausahawan yang tidak mau mengadapi risiko
akan sukar memulai atau berinisiatif (Suryana, 2014). Oleh sebab itu, untuk
menghadapi setiap risiko bisnis atau kegagalan usaha seorang wirausahawan
harus terlebih dahulu mengetahui peluang kegagalan dari usaha tersebut untuk
memperkecil risiko.

Sifat yang keempat adalah kepemimpinan, sifat ini memang sudah ada
dalam diri masing-masing individu. Namun sekarang ini, sifat kepemimpinan
sudah banyak di pelajari dan dilatih. Ini tergantung kepada masing-masing
individu dalam menyesuaikan diri dengan organisasi atau orang yang ia pimpin
(Alma, 2013). Mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang sesuatu yang ingin
mereka capai dan dapat dengan cepat mengatasi permasalahan dalam cara yang
mereka tempuh. Seorang wirausaha (entrepreneur) dengan sifat kepemimpinan
tersebut dapat dengan cepat mengidentifikasi permasalahan yang perlu diatasi
(Jalil, 2013).

Sifat yang kelima adalah berorientasi ke masa depan, orang yang
berorientasi kemasa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan
ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh ke depan seorang wirausaha akan
selalu berkarya dan berkarsa. Kuncinya adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang sudah ada saat ini (Suryana, 2014).

Sifat yang terakhir adalah kreatif dan inovatif, menurut Alma (2013)
wirausahawan yang berhasil dan sukses disebabkan memiliki kemampuan berpikir

kreatif dan inovatif. Berwirausaha tidak hanya membutuhkan berfikir kreatif,
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tetapi juga membutuhkan tindakan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dan berbeda.

2.2.4 Konsep Islam Tentang Kewirausahaan

Kerja keras dalam Islam menggunakan istilah, kemandirian (biyadihi), dan tidak
cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an ataupun Hadits yang
menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras dan kemandirian ini, seperti;
“Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang dilakukan dengan cucuran
keringatnya sendiri, ‘amalurrajuli biyadihi’; “al yad ‘ulya khairunin al yad al
sulfa” (dengan bahasa yang simbolik ini Nabi mendorong umatnya untuk kerja
keras supaya memiliki kekayaan sehingga dapat memberikan sesuatu kepada
orang lain) (Anwar, 2014).

Kata yang merujuk pada bekerja banyak ditemukan dalam Islam, seperti al-
‘amal, al-kasb, al-fi’l, as-sa’yu, an-nashru dan ash-sha’n. Meskipun masing-
masing kata memiliki makna dan implikasi berbeda, namun secara umum deretan
kata tersebut berarti bekerja, berusaha, mencari rezeki, dan menjelajah (untuk
bekerja). Seluruh kata tersebut secara lughawi tidak ada yang menunjukkan
makna kewirausahaan (entrepreneurship). Namun dengan mengkomparasi antara
makna, profil kewirausahaan dapat ditemukan. Hal ini didukung oleh data sejarah
Islam yang mencatat bahwa Nabi Muhammad, istrinya dan sebagian besar
sahabatnya adalah para wirausaha (entrepreneur). Oleh karena itu, sebenarnya
tidaklah mengada-ada jika dikatakan bahwa mental kewirausahaan

(entrepreneurship) inheren dengan jiwa umat muslim itu sendiri (Jalil, 2013).
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Rasulullah juga menganjurkan etos kerja yang tinggi, sebagai wujud
dedikasi manusia dalam menapaki kehidupannya. Kata etos mempunyai arti sikap,
kepribadian, watak dan karakter. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh individu, tetapi
juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Dari kata etos ini dikenal pula kata etika
yang hampir mendekati pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan
baik buruksehinggan dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang
amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal dan lebih baik, bahkan
berupaya untuk mencapi kualitas kerja yang sesempurna mungkin (Idri, 2015).
Menurut (Anwar, 2014), keberhasilan wirausaha (entrepreneur) dalam Islam
bersifat independen. Artinya keunggulannya berpusat pada integritas pribadinya,
bukan dari luar dirinya. Oleh karena itu, jiwa wirausaha (entrepreneur) seseorang
bukanlah merupakan faktor keturunan, namun dapat dipelajari secara ilmiah dan

ditumbuhkan bagi siapa pun juga.

2.3 Laba Usaha

2.3.1 Pengertian Laba Usaha

Setiap orang yang melakukan kegiatan bisnis pasti memiliki alasan ekonomis
mengapa ia melakukan bisnis tersebut. Biasanya alasan tersebut adalah untuk
memperoleh laba. Menurut Harahap (2008), laba adalah kelebihan antara
penghasilan dan biaya. Penghasilan adalah kenaikan aktiva atau penurunan aktiva
atau penurunan kewajiban akibat penjualan barang atau jasa perusahaan.
Sementara itu, biaya adalah penurunan aktiva atau kenaikan kewajiban akibat

aktivitas produksi (Pembelian, penjualan barang atau jasa perusahaan).
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Laba usaha merupakan pendapatan kotor dikurangi dengan semua beban
usaha atau biaya operasi. Laba usaha (operating profit) merupakan laba yang
diperoleh suatu usaha dari aktivitas usaha atau operasinya (sesuai dengan maksud
didirikannya suatu usaha), belum dikenai biaya pinjaman dan (cost of funding)
jika ada (Labara, 2017). Menurut Hadi dan Hastuti (2011), laba adalah selisih
antara harga penjualan dan harga pembelian atau biaya produksi dan laba juga
dapat diartikan sebagai keuntungan dari penjualan produk yang diperoleh dengan
cara menjual barang lebih tinggi daripada pembeliannya.

Menurut Pura (2013), laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban,
dimana pendapatan lebih besar dari beban. Untuk menghitung laba masing-
masing orang dapat menentukan rumus perhitungan laba tersendiri. Demikian
juga “pedagang” jika ditanya berapa labanya hari ini, mungkin ia akan menjawab
sebesar uang yang diterimanya hari ini dikurangi uang yang ia bawa tadi pagi
(Harahap, 2008). Unsur-unsur dari tersebut laba terdiri atas pendapatan, beban,
biaya dan penghasilan.

2.3.2 Jenis-jenis Laba

Menurut Sirait (2017), laba dapat digolongkan menjadi beberapa jenis yaitu:

1. Laba rugi netto (net profit or loss) adalah selisih aritmatika antara
penghasilan dan beban.

2. Laba Kotor/bruto (gross profit) adalah laba atau rugi atas barang dagangan,
yaitu perbedaan penjualan bersih dengan biaya pokok penjualan. Dapat juga

dikatakan sebagai kontribusi barang terhadap usaha perusahaan.
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3. Laba Operasi/Usaha (operating income) adalah laba rugi atau kontribusi yang
dapat diberikan manajemen efisien kepada usaha pokok perusahaan.

4. Laba Rugi Bersih (net income after tax) adalah laba atau rugi final yang
diperoleh perusahaan dari eksistensinya dalam masyarakat bisnis.

2.3.3 Laba Usaha dalam Ekonomi Islam

Keuntungan adalah sinonim dengan istilah laba (Indonesia), profit (Inggris)
dan ribh (Arab). Adapun ayat yang berhubungan dengan pengambilan laba ayat
yang berhubungan dengan pengambilan laba dalam usaha dagang yang terdapat
dalam Al-Qur’an surah Huud (11) ayat 85:

“Dan Syu’aib berkata: Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan” (Q.S. Huud: 85).

Menurut Al-Ghazali, perdagangan yang dimotivasi untuk memperoleh laba
adalah dibenarkan dalam Islam karena pedagang menanggung berbagai risiko
yang mungkin timbul selama mereka mengusahakan barang-barang dapat tersedia
di pasar. Kendatipun demikian, Al-Ghazali menyarankan agar pedagang tidak
menjual barangnya pada tingkat harga yang jauh lebih tinggi dari harga berlaku
sebab hal ini akan menyebabkan tingkat laba yang berlebihan. Sama halnya
dengan Al-Ghazali, Ibn Taimiyah juga mendorong penjual untuk mengambil laba
normal atau laba yang diterima secara umum (a/-ribh al-ma’ruf) (Hoetoro, 2017)

Menurut Ascarya (2006) dalam Islam, sesuai dengan penuturan Ibnu Arabi,
bahwa transaksi ekonomi tanpa unsur 'lwad sama dengan riba. 'Iwad dapat

dipahami sebagai equivalent countervalue yang berupa risiko (Ghurmi), kerja dan

usaha (Kasb), dan tanggung jawab (Daman). Semua transaksi perniagaan untuk
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mendapatkan keuntungan harus memenuhi kaidah ini, seperti diilustrasikan pada

gambar 2.1 di bawah ini:

yaitu sebagai berikut:
1.

2.

Al-Bay’  Istishna
Al-Ijarah  Mudharabah RISIK(,)
Salam Musyarakah (Ghurmi)
DIl
EaS
TWAD KERJA &
[ KEUNTUNGAN |=|  (Equivalent USAHA
Countervalue) (Kasb)

~~

7

.

TANGGUNGAN

(Dhaman)

N\

J

Gambar 2.1 Teori Keuntungan dalam Islam

Ada beberapa aturan tentang laba konsep Islam menurut Isrohah (2015),

Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk berdagang.

Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar unsur-unsur

lain yang terikat untuk produksi, seperti usaha dan sumber-sumber alam.

Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya.

Modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan.

2.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Judul Hasil
A Variabel Metodologi Penelitian .
No Peneliti, o . Kesimpulan
Penelitian Penelitian dan
Tahun
Pembahasan
/Analisis Modal Kerja [Teknik Hasil Nilai R Square
Pengaruh (X1), Jam analisis data enelitian sebesar 0,546
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Modal Kerja Kerja (X2), [yang menunjukkan [atau 54,6%
dan Jam Kerja  dan digunakan bahwa modal [berarti bahwa
terhadap Pendapatan |adalah regresi |kerja danjam pendapatan
Pendapatan Bersih (Y). [linear kerja bersih
Bersih berganda. berpengaruh  |dipengaruhi
Pedagang Kaki secara parsial [sebesar 54,6%
Lima di terhadap oleh variabel
Kelurahan Pendapatan modal kerja
Ngaliyan Bersih dan jam kerja
Semarang Pedagang sedangkan
(Studi Kasus Kaki Lima Di  [56,4%
Pedagang Kaki Kelurahan dipengaruhi
Lima Di Ngaliyan oleh variabel
Kelurahan Semarang. lain.
Ngaliyan Dan kesemua
Semarang). variabel
Ishora. (2015) berpengaruh
secara
simultan
terhadap
pendapatan
bersih.
/Analisis Faktor- [Modal (X1), [Penelitian ini [Hasil Dalam
Faktor yang Barang menggunakan [penelitian ini  penelitian ini
Mempengaruhi [Dagangan  [jenis adalah Secara dimungkinkan
Tingkat Laba  (X2), penelitian parsial, modal |karena
Usaha Intervensi kuantitatif. dan barang banyaknya
Pedagang Pemerintah  [Pengambilan |dagangan pedagang yang
Sembako (X3) dan sampel berpengaruh  menjual barang
Muslim (Studi  |[Laba Usaha menggunakan positif dan dagangan
Kasus di Pasar |Dagang (Y). tekhnik tidak sejenis
Tradisional nonprobability signifikan sehingga
Bantul). Novita sampling terhadap laba competitor
dan Salam. dengan usaha dagang untuk untuk
(2016) metode sedangkan barang
sampling intervensi dagangan
incidental. pemerintah dalam
berpengaruh  penelitian ini
positif dan banyak di
signifikan pasar.
terhadap laba
usaha dagang.
Pengaruh Modal Penelitian ini  [Hasil Modal menjadi
Modal, Biaya |(X1), Biaya menggunakan penelitian ini  salah satu
Dan Harga (X2), Harga Jenis adalah modal, [faktor yang
Jual Terhadap [ual (X3) penelmqn biaya dan mempengaruhi
Laba Usaha  (dan Laba  (deskriptif harga jual laba usaha
Mikro di Pasar [Usaha (Y). 1;uant1tat1f ‘ terhadap laba pedagang.
.. engambilan . Oleh karena itu
Tradisional kampel u§aha mikro hedagang
di Pasar




23

Pringgan menggunakan ftradisional  harus lebih
Medan. teknik Pringgan mandiri dalam
Skripsi. purposive  Medan. hal
Universitas sampling. permodalan.
Sumatera
Utara. Sinurat.
(2014).
Pengaruh Modal (X1), [Penelitian ini [Hasil Semakin besar
Modal, Tingkat [Tingkat menggunakan penelitian modal yang
Pendidikan dan [Pendidikan {teknik analisis didapatkan dikonsumsi
Teknologi (X2), data regresi bahwa modal, jmaka semakin
terhadap Teknologi  [linear tingkat besar
Pendapatan (X3) dan berganda. pendidikan pendapatan
Usaha Mikro Pendapatan  [Teknik dan teknologi |yang diterima
Kecil dan (Y). pengambilan secara parsial jpleh UMKM
Menengah sampel berpengaruh  [dan semakin
(UMKM) di dengan cara  fterhadap modern
Kawasan Imam stratified pendapatan teknologi yang
Bonjol random. Usaha Mikro digunakan
Denpasar Barat. Kecil dan maka semakin
Utari dan Dewi. Menengah besar pula
(2014). UMKM)di pendapatan

Kawasan yang diterima

Imam Bonjol joleh UMKM.

Denpasar

Barat. Semua

variabel

berpengaruh

secara

simultan

terhadap

pendapatan

bersih.
Faktor-Faktor ~ Modal, Jam |Data dianalisis [Rata-rata Pendapatan
yang Kerja (X2), [secara modal awal pedagang ikan
Mempengaruhi |[Lama Usaha deskriptif pedagang ikan di pasar
Pendapatan (X3) dan menggunakan @adalah Rp 2,9 (radisional kota
Usaha Pendapatan model regresi [Juta, dengan  jambi
Pedagang Ikan [Bersih (Y). |berganda. modal usaha  [dipengaruhi
di Pasar per bulan secara
Tradisional usaha signifikan oleh
Kota Jambi. perbulan Rp  modal usaha,
Syahputra dan 2,5 Jutadan  [lama usaha dan
Permadi. pendapatan jam kerja.
(2017). rata-rata Rp

4,6 Juta per

bulan.

Sebagian

besar

edagang ikan
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bekerja
mandiri tanpa
bantuan
tenaga kerja
dengan jam
kerja rata-rata
per minggu
61,82 jam dan
lama berusaha

14,23 tahun.
/Analisis Perilaku Jenis Terdapat Keberhasilan
Perilaku Kewirausaha penelitian pengaruh usaha pada
Kewirausahaan [an (X1)dan |yang postif dan usaha kecil
terhadap Keberhasilan digunakan signifikan menengah
Keberhasilan ~ [Usaha (Y). |adalahjenis  antara pengrajin
Usaha pada penelitian perilaku songkok di
Usaha Kecil kuantitatif. kewirausahaan kecamatan
Menengah Metodi yang  terhadap ungah
(UKM) digunakan keberhasilan abupaten
Pengrajin adalah usaha pada resik dapat
Songkok Di explanatory  |[UKM ikatakan
Kecamatan survey. pengrajin erkembang
Bungah songkok di engan baik,
Kabupaten Kecamatan al tersebut
Gresik. Bungah erlihat dengan
Masykuri dan Kabupaten ertambahnya
Soesatyo. Gresik. jumlah output
(2014). roduksi dan
endapatan
ari setiap
engusaha
ang selalu
eningkat
Perilaku Karakteristik Metode Hasil erlu adanya
Kewirausahaan [Wirausaha |analisis yang penelitian ini [pengaktifan
pada Usaha (X1), Iklim  digunakan adalah embali
Mikro Kecil Usaha (X2), fadalah karakteristik nggota
(UMK) Tempe [Perilaku pendekatan wirausaha dan |koperasi tahu
di Bogor Jawa [Kewirausaha |kualitatif dan fiklim bisnis empe
Barat. Nursiah, |an (Y1) dan pendekatan berpengaruh  [[ndonesia. Hal
et. al. (2015).  [Kinerja kuantitaif. positif dan ini untuk
Usaha (Y2). [Data kualitatif [signifikan empermudah
diola secara  fterhadap ara pengrajin
deskriptif perilaku empe dalam
dengan kewirausahaan memperoleh
bantuan dan perilaku  [input,
microsoft kewirausahaan memperoleh
excel berpengaruh elatihan dan
sementara positif dan enyuluhan
data signifikan engenai




25

Kabupaten
Majalengka).
Rahmat. (2020).

kuantitatif terhadap

diolah dengan kinerja usaha.

menggunakan

analisis

Structural

Equition

Models

(SEM).
Pengaruh Tingkat Metode yang [Hasil
Tingkat Pendidikan  digunakan penelitian
Pendidikan, (X1), dalam didapatkan
Perilaku Perilaku penelitian ini  pahwa tingkat
Kewirausahaan [Kewirausaha jadalah metode pendidikan,
terhadap an (X2) dan [survey. perilaku
Perkembangan |[Perkembang [Teknik kewirausahaan
Usaha (Para an Usaha pengumpulan secara parsial
Pelaku Sektor  (Y). data yang berpengaruh
Informal di dipakai adalah terhadap
Pasar Talaga angket. perkembangan [Sebagai

pelaku sektor
informal di
Pasar Talaga
Kabupaten
Majalengka).
Semua
variabel
berpengaruh
secara
simultan
terhadap

usaha.




26

usahanya dapat

meningkat.

9.  |Pengaruh Budaya Metode Hasil Perilaku
Budaya Etnis  |[Etnis (X1), |analisis yang [penelitian ewirausahaan
dan Perilaku Perilaku digunakan menunjukkan [telah mampu
Kewirausahaan [Kewirausaha adalah bahwa budaya jmemberikan
terhadap an (X2) dan pendekatan etnis tidak ukungan yang
Kinerja Usaha [Kinerja deskriptif berdampak erarti guna
Mikro Kecil Usaha (Y). |ualitatif dan |pada kinera entransforma
IAgribisnis di pendekatan UMK si budaya etnik
Provinsi Papua. kuantitaif agribisnis di apua guna
Rante. (2010). dengan papua. enghasilkan

menggunakan [Perilaku inerja dan

Structural kewirausahaan [Salah satu

Fquation memiliki indikator yang

Model (SEM). peran penting menghambat
sebagai inerja UMK
mediasi salah satunya
budaya etnis  jadalah
terhadap indikator pola
kinerja UMK  konsumtif.
agribisnis.

10. |Pengaruh Modal Penelitian ini  [Hasil Nilai R Square
Modal Usaha  |Usaha (X1), jmenggunakan penelitian sebesar 0,435
dan Perilaku Perilaku jenis didapatkan atau 43,5%
Kewirausahaan [Kewirausaha penelitian bahwa Modal |erarti bahwa
terhadap Laba |an (X2) dan kuantitatif. Usaha Dan laba usaha
Usaha Dagang |Laba Usaha [Teknik Perilaku dipengaruhi
(Studi Kasus (Y). pengambilan  |[Kewirausahaa sebesar 43,5%
Pedagang sampel n secara oleh variabel
Bakso di purposive parsial modal kerja
Kecamatan sampling. berpengaruh  |dan jam kerja
Patumbuk terhadap Laba [sedangkan
Kabupaten Deli Usaha Dagang [56,5%
Serdang). Studi Kasus  dipengaruhi
Nasution. Pedagang oleh variabel
(2018). Bakso di lain.

Kecamatan
Patumbuk
Kabupaten
Deli. Semua
variabel
berpengaruh
secara
simultan
terhadap laba
usaha.

11. |Pengaruh Pelaku Penelitian ini  {Terdapat Pelaku
Perilaku Pelaku |[Usaha (X1), jmenggunakan pengaruh wirausaha
Usaha dan Modal teknik analisis postif dan ang memiliki
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Modal Usaha  [Usaha (X2) |data regresi signifikan erilaku usaha
terhadap dan linear antara aik serta
Keberhasilan  |[Keberhasilan berganda. perilaku idukung
UMKM di Desa [UMKM (Y). pelaku usaha permodalan
Tukad Sumaga dan modal saha yang
Kecamatan usaha uat akan
Gerokgak terhadap apat
Kabupaten keberhasilan encapai
Buleleng. UMKM di eberhasilan
IArliani, et. al. Desa Tukad  jusaha.
(2019). Sumaga

Kecamatan

Gerokgak

Kabupaten

Buleleng.

12.  |Pengaruh Modal Kerja [Metode Hasil

Modal Kerja, (X1), penelitian penelitian
Perilaku Perilaku yang modal kerja,
Kewirausahaan [Kewirausaha |digunakan Perilaku
dan an (X2), adalah metode [Kewirausahaa
Keterampilan  [Keterampila |kuantitatif n dan
IAdministrasi n jenis survey. [Keterampilan
Terhadap IAdministrasi untuk
Perkembangan |(X3) dan mengelola
Usaha Para Perkembang Administrasi
Pedagang Di an Usaha secara
Pasar Baru Kota ((Y). bersama-sama
Kuningan. berpengaruh
Rahmat dan terhadap
Iskandar. Perkembangan frendah,
(2018). Usaha Para

Pedagang Di

Pasar Baru

Kota

Kuningan.

2.5 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 2013). Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa variabel yaitu Modal Usaha (X;)
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dan Perilaku Kewirausahaan (X;) pedagang kaki lima di kawasan lapangan
Pancasila Kota Palopo untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Laba Usaha (Y)
yang diperoleh. Untuk memudahkan kegiatan penelitian, maka bentuk kerangka

konseptual penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Modal Usaha H;
(X1)

Laba Usaha
H, (Y)

A

Perilaku Kewirausahaan
(X2)

H;

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

2.6.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Laba Usaha Pedagang Kaki Lima di
Kawasan Lapangan Pancasila.

Modal usaha merupakan salah satu unsur penting bagi industri kecil untuk
membangun usaha dan meningkatkan pendapatan. Sesuai dengan prinsip ekonomi
bahwa dengan modal sedikit maka akan membatasi hasil produksi sehingga laba
yang akan diperoleh juga akan sedikit, begitupun sebaliknya dengan modal yang
cukup besar maka kuantitas produksi dapat ditingkatkan sehinnga penjualan

meningkat dan laba usaha juga ikut meningkat (Furqon, 2017).
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H; : Diduga bahwa modal Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Laba Usaha Pedagang Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila.

2.6.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Laba Usaha Pedagang
Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila.

Keberhasilan suatu usaha tidak terlepas dari sumber daya manusia yang terlibat
dalam usaha tersebut (Kartika, 2018). kewirausahaan adalah proses dinamis
untuk menciptakan nilai tambah pada barang dan jasa. Tambahan nilai ini
diciptakan oleh individu yang memiliki keberanian menanggung resiko yang
diiringi dengan sifat-sifat, nilai-nilai dan kepribadian seseorang yang diwujudkan
dalam bentuk perilaku (Suryana, 2014). Perilaku kewirausahaan seseorang akan
dapat menunjukkan kemampuannya dalam mengelola usahanya (Furqon, 2017).
Perilaku kewirausahaan yang baik akan menjadikan kegiatan usaha berjalan
dengan lancar.

H, : Diduga bahwa perilaku Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Laba Usaha Pedagang Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila.

2.6.3 Pengaruh Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan Terhadap Laba
Usaha Pedagang Kaki Lima

Modal usaha yang didukung dengan perilaku kewirausahaan dapat mempengaruhi
tingkat laba usaha yang diperoleh. Persaingan dan perkembangan dunia usaha
semakin kuat sehingga untuk memajukan usaha memerlukan penanganan yang
serius dari setiap pengusaha untuk dapat bersaing dengan pengusaha yang lain.
Modal usaha dan perilaku kewirausahaan dalam menjalankan sebuah usaha

menjadi upaya untuk meningkatkan laba usaha (Tanjung, 2018).
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H; : Diduga bahwa modal usaha dan Perilaku Kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap Laba Usaha Pedagang Kaki Lima di Kawasan Lapangan

Pancasila.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2013).
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrument analisis yang

bersifat statistik.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Pancasila Kota Palopo. Waktu yang

dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 2 bulan terhitung mulai Juli-Agustus

2020.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari  dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki
lima yang berdagang di Sekitaran lapangan Pancasila yang berjumlah sekitar

152 orang.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling
dengan metode simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Penentuan sampel

dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus slovin, yaitu sebagai berikut:

N

n= (1)

T 1+Ne2

Dimana:
n : Ukuran sampel
N: Ukuran populasi
e : Persentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolerir atau diujikan, untuk penelitian ini digunakan 10%.
Persentase kelonggaran ketidaktelitian menggunakan 10% karena dari hasil yang
didapatkan sudah mewakili populasi. Maka besarnya sampel dalam penelitian ini,

adalah:

152
n=—m—m-
1+152. 0,12

152
n=
1+1,52

n = 60,31
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Dari hasil perhitungan sampel diatas, maka dapat diketahui jumlah sampel
yang harus digunakan dalam penelitian ini yaitu 60 (dibulatkan) Pedagang Kaki

Lima di lapangan Pancasila.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu.
Data primer biasanya tidak tersedia dalam bentuk yang sudah komplikasi,
sehingga merupakan tugas peneliti untuk mengumpulkannya dengan cara yang
paling efisien dan dalam format yang paling bermanfaat bagi tujuan pengambilan
keputusan (Kuncoro, 2013).

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dengan mengajukan kuesioner dan juga pertanyaan yang dipandu oleh peneliti

kepada Pedagang Kaki Lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2013).

3.5.2 Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
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dijawab (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

kuesioner terbuka dan tertutup.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013), variabel penelitian adalah adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

1. Varibel bebas (Independen Variabel), dalam penelitian ini adalah Modal
Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan (X3).

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel), dalam penelitian ini adalah Laba
Usaha (Y).

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Berikut ini adalah definisi operasional variabel dari penelitian ini:

1. Modal Usaha (X;), adalah sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan
kegiatan usaha Pedagang Kaki Lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo setiap hari dalam satu bulan.

2. Perilaku Kewirausahaan (X;), adalah suatu reaksi atau tindakan seseorang
untuk mengembangkan dan memperoleh peluang dalam menjalankan suatu
usaha.

3. Laba Usaha (Y), Laba Usaha dalam penelitian ini adalah pertambahan pada

modal pokok yang diperoleh dengan cara menjual barang atau jasa.
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3.7 Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
penelitian (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan instrument berupa
angket atau kuesioner, instrument dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.1 Instrument Penelitian

Variabel Indikator Skala Sumber
Modal Usaha (X;) 1. Besaran Modal. Skala Ayoka (2016)
2.Kelancaran Usaha. Likert dan Afifi
3. Kemajuan Usaha. (2017).
Perilaku 1. Pelayanan yang baik. Skala Nasution
Kewirausahaan (X;) | 2. Percaya diri. Likert (2018),
3. Kreatif dan inovatif. Sagita (2017)
4. Berorientasi pada tugas Santoso, et.
dan hasil. al. (2015) dan
5. Berani mengambil Puspitasari,
resiko. et. al. (2018).
Laba Usaha (Y) 1. Laba yang diperoleh Skala Sinurat
telah sesuai dengan Likert (2014) serta
target. Novita dan
2. Laba cukup memenuhi Salam (2016).
kebutuhan sehari-hari.
3. Laba yang diperoleh
mampu membuat usaha
berkembang.
4. Laba yang diperoleh
mampu meningkatkan
taraf hidup.
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Variabel perilaku kewirausahaan dalam kuesioner maupun pedoman
wawancara yaitu berupa pertanyaan tertutup dimana masing-masing jawaban akan
diberi skor sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) =

2. Setuju (S) =

3. Netral (N) =3

4. Tidak Setuju (TS) =2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode regresi linear berganda. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS versi
17 for windows, merupakan sebuah program komputer yang digunakan untuk
menganalisa sebuah data dengan analisis statistik.

3.8.1 Uji instrument Penelitian

3.8.1.1 Uji Validitas

Suatu skala pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak
valid maka ia tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau
melakukan apa yang seharusnya dilakukan (Kuncoro, 2013). Data dinyatakan
valid jika rhiung yang merupakan nilai item dari corrected item total correlation

lebih besar dari rpe pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut hasil uji validitas dari

masing-masing variabel:



Table 3.2 Hasil Uji Validitas Varibel Modal Usaha (X)

No. Item Thitung I'tabel Keterangan
XI1.1 0,882 0,497 Valid
X1.2 0,662 0,497 Valid
X1.3 0,779 0,497 Valid
X1.4 0,524 0,497 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada pada tabel uji validitas di atas, diketahui
bahwa Iniwng > Tiabet. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
instrument Modal Usaha (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Perilaku Kewirausahaan

No. Item Thitung I'tabel Keterangan
X2.1 0,773 0,497 Valid
X2.2 0,854 0,497 Valid
X2.3 0,684 0,497 Valid
X2.4 0,701 0,497 Valid
X2.5 0,664 0,497 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil pengujian pada pada tabel uji validitas di atas, diketahui
bahwa Thiwung > Tavel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
instrument Perilaku Kewirausahaan (X;) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Laba Usaha

No. Item Thitung I'tabel Keterangan
Y.1 0,787 0,497 Valid
Y.2 0,700 0,497 Valid
Y.3 0,784 0,497 Valid
Y.4 0,815 0,497 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
Berdasarkan hasil pengujian pada pada tabel uji validitas di atas, diketahui
bahwa Ihiwng > Tiabet. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan

instrument Laba Usaha (X,) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid.
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3.8.1.2 Uji Realibilitas

Realibilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala
pengukuran). Realibilitas berbeda dengan validitas karena yang pertama
memusatkan pada masalah konsistensi, sedang yang kedua lebih memperhatikan
masalah ketepatan (Kuncoro, 2013). Berdasarkan perhitungan dengan program
SPSS, diperoleh tingkat realibilitas sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Raipha Cronbach’s Alpha Keterangan
Modal Usaha (X) 0,60 0.739 Reliabel
Perilaku 0,60 0,782

’ ’ Reliabel
Kewirausahaan (X3) cliabe
Modal Usaha (Y) 0,60 0,774 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji realibilitas instrument menunjukkan
bahwa ketiga variabel yaitu modal usaha, perilaku kewirausahaan dan laba usaha
adalah reliabel karena nilai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian berstatus reliabel.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan setelah model dari penelitian
ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolos asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah
data harus terdistribusi secara normal, tidak mengandung multikolinieritas,
outokorelasi, tidak  mengandung  heteroskedastisitas, = dan linieritas
(Suliyanto,2011). Uji asumsi klasik meliputi:

3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang telah

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual
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dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi
normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng
(bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Uji
normalitas disini tidak dilakukan per variabel tetapi hanya terhadap nilai residual
terstandarisasinya (Suliyanto, 2011).

3.8.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam modal regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau
tidak maka regresi tersebut dinyatakan mengandung gejala multikolinier
(Suliyanto, 2011). Multikolinieritas akan membuat variabel-variabel independen
tidak sama dengan nol. Mendeteksi adanya multikolinieritas dapat digunakan nilai
tolerance dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai
tolerance lebih dari sama dengan 0,10 dan nilai VIF kurang dari sama dengan 10
maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat
multikolinieritas (Ghozali,2011).

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Heterosekedastisitas berarti ada ada varian variabel yang tidak sama (konstan).
Sebaliknya, jika terdapat varian variabel pada model regresi mempunyai nilai
yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan
pada model regresi adalah yang homoskedastisitas (Suliyanto, 2011). masalah

ketepatan (Kuncoro, 2013).
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3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda merupakan sebuah regresi yang mana jumlah variabel
bebas yang digunakan untuk memprediksikan variabel tergantung dipengaruhi dua
atau lebih variabel bebas (Suliyanto, 2011). Sehingga persamaan regresi linier
berganda dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=a+ Bix;+Px,+ € (2)

Keterangan:
Y : Laba usaha
a : Konstanta
B1B2 : Koefisien regresi
Xy : Modal Usaha
X, : Perilaku Kewirausahaan

e : Eror

3.8.3.1 Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel
bebas (Suliyanto,2011). Untuk menghitung koefisien determinasi diperlukan nilai
kuadrat selisih Y riil dengan nilai Y prediksi dan nilai kuadrat selisih nilai Y riil
dengan nilai Y rata-rata.

4.8.4 Uji Hipotesis

4.8.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan sejauh mana pengaruh satu
variabel independen secara parsial (individual) dalam menerangkan variabel

dependen. Uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel
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bebas secara parsial atau individu menerangkan pengaruh terhadap variabel
terikat. Pengambilan keputusan yaitu dengan nilai signifikansi 0,05 dan
membandingkan tying dengan tne yang ditentukan sebagai berikut, Apabila
tingkat signifikansi < o (0,05) dan thiwng > twbel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen. Apabila tingkat signifikansi > a (0,05) dan t hitung< t tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).

4.8.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang dilakukan
untuk melihat variabel independen. Pengujian ini hanya digunakan untuk
mengetahui apakah model yang digunakan sudah tepat. Kriteria dalam menguji
statistik F sebagai berikut, bila Fpiung > Fiaber atau probabilitas < nilai a (0,05),
maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Bila Fpiyng
< Fupel atau probabilitas > a (0,05), maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa
secara simultan variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kota Palopo adalah daerah otonom di wilayah Sulawesi Selatan yang dibentuk
berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 2002 tentang peningkatan status Kota
Palopo yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Luwu. Kota Palopo dengan
luas 247,52 km?, terletak di ujung barat pulau Sulawesi yang berbatasan dengan :
a. Sebelah utara adalah kabupaten Luwu yang berbatasan dengan Kecamatan
Walenrang.
b. Sebelah timur adalah Teluk Bone.
c. Sebelah selatan adalah Kabupaten Luwu, yang berbatasan dengan Kecamatan
Bua.

d. Sebelah Barat adalah Kabupaten Tana Toraja.
Dengan letak tersebut Kota Palopo menempati letak geografis yang cukup
strategis, menempati posisi jalur perlintasan transportasi poros arah Utara -
Selatan Propinsi Sulawesi Selatan, sehingga menjadikan Palopo sebagai wilayah
pengembangan, pusat pelayanan dan kawasan andalan bagian Utara Sulawesi
Selatan. Kota Palopo terbagi atas sembilan kecamatan, antara lain Wara Selatan,
Sendana, Wara, Wara Timur, Mungkajang, Wara Utara, Bara Telluwanua Dan
Wara Barat.

Lapangan Pancasila Palopo terletak di Kelurahan Tompotikka Kecamatan

Wara berada tepat di depan Ruang Pola Balai Kota dan Gedung DPRD Kota

42
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Palopo. Ada beberapa fasilitas tambahan yang dibangun oleh Pemerintah Kota
Palopo melalui Dinas PUPR di Lapangan Pancasila. Fasilitas tersebut seperti
tribun mini, jogging track, dan tugu payung di sisi Utara dan Selatan Lapangan

yang berada di jalan Anggrek.

4.1.2 Deskripsi Data

4.1.2.1 Penyebaran Kuesioner

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden yaitu, pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo. Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 60 kuesioner. Dari 60
kuesioner yang dibagikan melalui media online (google form), jumlah kuesioner
yang diisi oleh responden sebanyak 50 kuesioner sisanya terdapat 10 kuesioner
yang tidak diisi oleh responden dengan alasan para pedagang sibuk mengurus
barang dagangan mereka. Dari 50 kuesioner yang dikembalikan, hanya 48
kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian ini dikarenakan terdapat 2
kuesioner dengan pengisian jawaban yang ganda. Adapun tingkat pengembalian
kuesioner tersebut disajikan dalam tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Analisis Pengembalian Kuesioner

No Keterangan Jumlah Kuesioner Per(s;:)t ase
1. |Kuesioner yang disebar 60 100

2. [Kuesioner yang tidak diisi 10 16,67

3. |Kuesioner yang cacat 2 3,33

4. |Kuesioner yang dapat diolah 48 80

n sampel yang dapat diolah =48

48x100
Responden rate = oo 80%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
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4.1.2.2 Analisis Karakteristik Responden

Karakteristik reponden yang diamati dalam penelitian ini meliputi Jenis Kelamin,
Usia, Pendidikan terakhir, besar modal usaha dan besar laba usaha per bulan.
Deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai berikut:

4.1.2.2.1Usia Responden

Deskripsi responden berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
<20 tahun 1 2,08
21 — 30 Tahun 28 58,34
31 —40 Tahun 15 31,25
> 40 Tahun 4 8,33
Jumlah 48 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia < 20 tahun
sebanyak 1 orang (2,08%), responden yang berusia antara 21 — 30 tahun sebanyak
28 orang (58,34%), responden yang berusia antara 31 — 40 tahun sebanyak 15
orang (31,25%) dan responden yang berusia > 40 tahun sebanyak 4 orang
(8,33%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi responden adalah

dengan usia 21 — 30 tahun dengan tingkat persentase 58,34%.
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4.1.2.2.2 Pendidikan Terakhir
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
SD 0 0
SMP 4 8,33
SMA 25 52,08
Perguruan Tinggi 19 39,59
Jumlah 48 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan
SMP sebanyak 4 orang (8,33%), responden dengan tingkat pendidikan SMA
sebanyak 25 orang (52,08%), responden dengan tingkat pendidikan Perguruan
Tinggi sebanyak 19 orang (39,59%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang
menjadi responden adalah dengan tingkat pendidikan SMA dengan tingkat
persentase 39,59%.
4.1.2.2.3 Modal Usaha Per Bulan

Deskripsi reponden berdasarkan modal usaha per bulan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden berdasarkan Modal Usaha Per Bulan

Modal Usaha Frekuensi Persentase (%)
<1.000.000 11 22,92
1.000.000 — 3.000.000 24 50
3.000.000 — 6.000.000 7 14,58
> 6.000.0000 6 12,5
Jumlah 48 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden dengan modal usaha per

bulan sebesar < 1.000.000 sebanyak 11 orang (22,92%), responden dengan modal
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usaha per bulan sebesar 1.000.000 — 3.000.000 sebanyak 24 orang (50%),
responden dengan modal usaha per bulan sebesar 3.000.000 — 6.000.000 sebanyak
7 orang (14,58%), dan responden dengan modal usaha per bulan sebesar >
6.000.000 sebanyak 6 orang (12,5%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
modal usaha per bulan responden sebesar 1.000.000 — 3.000.000 dengan tingkat
persentase 50%.

4.1.2.2.4 Laba Usaha Per Bulan

Deskripsi responden berdasarkan modal usaha per bulan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden berdasarkan Laba Usaha Per Bulan

Laba Usaha Frekuensi Persentase (%)
<1.000.000 12 25
1.000.000 — 3.000.000 18 37,5
3.000.000 — 6.000.000 14 29,17
> 6.000.0000 4 8,33
Jumlah 48 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden dengan laba usaha per
bulan sebesar < 1.000.000 sebanyak 12 orang (25%), responden dengan laba
usaha per bulan sebesar 1.000.000 — 3.000.000 sebanyak 18 orang (37,5%),
responden dengan laba usaha per bulan sebesar 3.000.000 — 6.000.000 sebanyak
14 orang (29,17%), dan responden dengan laba usaha per bulan sebesar >
6.000.000 sebanyak 4 orang (8,33%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas laba
usaha per bulan responden sebesar 1.000.000 — 3.000.000 dengan tingkat

persentase 37,5%.
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Berikut ini merupakan persentase yang diperoleh dari hasil jawaban responden

mengenai Modal Usaha pedagang, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Modal Usaha

Frekuensi Jawaban
Item SS S N TS STS
F % F % F % F| % F %
1. 13 | 27,083 | 26 | 54,17 | 5| 1042 | 4 | 833 | - -
2. 17 | 3542 | 28 | 58,33 | 2| 4,17 |1 | 2,08 | - -
3. 16 | 33,33 | 24 50 711459 | 1| 2,08 | - -
4. 15| 31,25 | 27 | 56,25 | 3| 625 | 3 | 625 | - -

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa variabel modal usaha (X;)
pada item pernyataan (X;.1) yaitu semakin besar modal usaha maka laba usaha
saya semakin meningkat mendapatkan respon sebanyak 13 responden (27,083%)
yang menyatakan sangat setuju, 26 responden (54,17%) yang menyatakan setuju,
5 responden (10,42%) menyatakan netral dan 4 responden (8,33%) menyatakan
tidak setuju. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi modal usaha yang dikeluarkan
oleh para pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo maka
akan semakin meningkatkan laba usaha mereka.

Pada item pernyataan (X;.2) yaitu semakin besar modal usaha, semakin
banyak barang dagangan saya mendapatkan respon sebanyak 17 responden
(35,42%) yang menyatakan sangat setuju, 28 responden (58,33%) yang
menyatakan setuju, 2 responden (4,17%) menyatakan netral dan 1 responden
(2,08%). Hal ini berarti bahwa para pedagang kaki lima di kawasan Lapangan

Pancasila Kota Palopo harus dapat meningkatkan modal usaha agar dapat
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menambah barang dagangan yang dijual agar dapat meningkatkan laba usaha
yang mereka peroleh.

Pada item pernyataan (X;.3) yaitu modal usaha mempengaruhi kelancaran
kegiatan berdagang saya mendapatkan respon sebanyak 16 responden (33,33%)
yang menyatakan sangat setuju, 24 responden (50%) yang menyatakan setuju, 7
responden (14,59%) menyatakan netral dan 1 responden (2,08%) menyatakan
tidak setuju. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo harus meningkatkan modal usaha sehingga
kegiatan berdagang mereka mengalami kelancaran.

Pada item pernyataan (X,.4) yaitu modal usaha menjadi faktor utama dalam
kelancaran kegiatan usaha saya mendapatkan respon sebanyak 15 responden
(31,25%) yang menyatakan sangat setuju, 27 responden (56,25%) yang
menyatakan setuju, 3 responden (6,25%) menyatakan netral dan 3 responden
(6,25%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti bahwa modal usaha adalah
salah satu faktor pemicu peningkatan laba usaha pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo.
4.1.2.3.2 Frekuensi Jawaban Perilaku Kewirausahaan (X3)

Berikut ini merupakan persentase yang diperoleh dari hasil jawaban responden

mengenai Perilaku Kewirausahaan pedagang, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Perilaku
Kewirausahaan

Frekuensi Jawaban

Item SS S N TS STS
F % F % F % F| % F %
31 64,58 17 | 3542 | - - - - R
23 | 4792 | 20 | 41,67 | 5| 10,42 | - - - -
25 | 52,08 | 23 | 47,92 | - - - - - -
12 25 29 | 6042 | 6| 12,5 |1 ]2,08 | - -

5. 16 33,33 31 64,59 1 2,08 - - - -
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

il N

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa variabel perilaku
kewirausahaan (X;) pada item pernyataan (X,.1) yaitu dengan pelayanan yang
baik, saya akan bisa meningkatkan penjualan mendapatkan respon sebanyak 31
responden (64,58%) yang menyatakan sangat setuju, dan 17 responden (35,42%)
yang menyatakan setuju bahwa dengan pelayanan yang baik, saya akan bisa
meningkatkan penjualan. Hal ini berarti bahwa pelayanan yang baik para
pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo akan
mempengaruhi tingkat penjualan barang dagangan mereka.

Pada item pernyataan (X,.2) yaitu saya sangat percaya diri bahwa produk
saya akan disukai banyak konsumen mendapatkan respon sebanyak 23 responden
(47,92%) yang menyatakan sangat setuju, 20 responden (41,67%) yang
menyatakan setuju, dan 5 responden (10,42%) menyatakan netral. Hal ini berarti
bahwa sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo sangat percaya diri bahwa produk mereka disukai oleh banyak konsumen.

Pada item pernyataan (X,.3) yaitu saya berfikir kreatif dan inovatif agar
produk yang saya jual memiliki nilai jual mendapatkan respon sebanyak 25

(52,08%) responden yang menyatakan sangat setuju, dan 23 (47,92%) responden
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yang menyatakan setuju. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pedagang kaki lima
di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo selalu berfikir kreatif dan inovatif
agar barang dagangan mereka memiliki nilai jual.

Pada item pernyataan (X,.4) yaitu saya merasa hasil yang saya peroleh
dalam mengolah produk saya sangat memuaskan mendapatkan respon sebanyak12
responden (25%) yang menyatakan sangat setuju, 29 responden (60,42%) yang
menyatakan setuju, 6 responden (12,5%) menyatakan netral dan 1 responden
(2,08%) menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pedagang
kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo merasa puas dengan hasil
yang mereka dapatkan dalam mengolah produk.

Pada item pernyataan (X;.5) yaitu saya bersedia menghadapi tantangan
untuk keberhasilan usaha yang saya inginkan mendapatkan respon sebanyak 16
responden (33,33%) yang menyatakan sangat setuju, 31 responden (64,59%) yang
menyatakan setuju, dan 1 responden (2,08%) menyatakan netral. Hal ini berarti
bahwa sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo bersedia menghadapi tantangan untuk keberhasilan usaha mereka.
4.1.2.3.3 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Terikat Y (Laba Usaha)
Berikut ini merupakan persentase yang diperoleh dari hasil jawaban responden

mengenai Laba Usaha pedagang, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Laba Usaha

Frekuensi Jawaban

Item SS S N TS STS

F % F % F % F % | F| %

6 12,5 | 21 | 43,75 | 20 | 41,67 | 1 | 2,08 | - -
1
1

11 | 22,92 | 28 | 58,33 | 8 | 16.67 2,08 | - -
12 25 29 | 60,42 | 7 | 14,58

4. 11 | 22,92 | 24 50 13 | 27,08 - - - -
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

had N B

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa variabel laba usaha (Y) pada
item pernyataan (Y.l) yaitu besar laba usaha yang saya dapatkan telah sesuai
dengan keinginan dan target setiap bulannya mendapatkan respon sebanyak 6
responden (12,5%) yang menyatakan sangat setuju, 21 responden (43,75%) yang
menyatakan setuju, 20 responden (41,67%) yang menyatakan netral, dan 1
responden (2,08%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti bahwa laba
usaha yang didapatkan oleh sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo telah sesuai dengan target dan keinginan setiap
bulannya.

Pada item pernyataan (Y.2) yaitu laba usaha yang saya peroleh mampu
mencukupi kebutuhan sehari-hari mendapatkan respon sebanyak 11 responden
(22,92%) yang menyatakan sangat setuju, 28 responden (58,33%) yang
menyatakan setuju, 8 responden (16,67%) yang menyatakan netral, dan 1
responden (2,08%) yang menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti bahwa laba
usaha yang didapatkan oleh sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka
sehari-hari. Pada item pernyataan (Y.3) yaitu laba usaha yang saya peroleh

mampu membuat usaha berkembang mendapatkan respon sebanyak 12 responden



52

(25%) yang menyatakan sangat setuju, 29 responden (60,42%) yang menyatakan
setuju, dan 7 responden (14,58%) yang menyatakan netral. Hal ini berarti bahwa
laba usaha yang didapatkan oleh sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo mampu membuat usaha mereka berkembang.
Pada item pernyataan (Y.4) yaitu laba usaha yang saya peroleh mampu
meningkatkan taraf hidup mendapatkan respon sebanyak 11 responden (22,92%)
yang menyatakan sangat setuju, 24 responden (50%) yang menyatakan setuju, dan
13 responden (27,08%) yang menyatakan netral. Hal ini berarti bahwa laba usaha
yang didapatkan oleh sebagian besar pedagang kaki lima di kawasan Lapangan

Pancasila Kota Palopo mampu meningkatkan taraf hidup mereka

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.1.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran data yang dianalisis.
Dalam menentukan uji selanjutnya, nilai residual harus normal karena jika nilai
residual tersebut tidak normal, maka uji statistik akan menjadi tidak valid. Sebagai
proses untuk melaksanakan uji normalitas, penelitian ini menggunakan dua tahap
dalam penentuan uji normalitas, yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan
menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov. Berikut uji normalitas data

dengan menggunakan analisis grafik p-p plot di bawah ini:
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Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot

Pada grafik normal p-p plot di atas dapat diketahui bahwa data residual
dalam penelitian ini normal. Pada gambar grafik di atas terlihat bahwa sebaran
residual yang dilambangkan dengan titik atau lingkaran kecil tersebar disekelilng
garis diagonal dan mengikuti arahnya sehingga, normalitas dalam penelitian ini
terpenuhi. Untuk mempertegas bahwa data penelitian berdistribusi normal,
dibawabh ini disajikan tabel hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov

Sminov Test.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parameters®”° Mean .0000000
Std. Deviation 1.78448300

Most Extreme Differences Absolute .160
Positive .097

Negative -.160

Kolmogorov-Smirnov Z 1.109
Asymp. Sig. (2-tailed) A71

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Pada tabel output SPSS di atas didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov Test
sebesar 1,109 dan signifikansi pada 0,171 > 0,05 sehingga dapat dikatakan
residual berdistribusi normal. Berdistribusi normal artinya bahwa sebaran data
sampel secara proporsional dapat mewakili jumlah populasi dalam penelitian ini.
4.1.3.2 Uji Mutikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi korelasi antar
variabel independennya. Suatu model regresi dikatakan tidak terdapat gejala
multikolinieritas apabila nilai folerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

Berikut ini merupakan hasil uji statistik dengan SPSS.
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -.060 3.040 -.020 .984
Modal Usaha .379 141 .358] 2.694 .010 .755| 1.324
Perilaku 435 .155 .372] 2.800 .007 .755| 1.324
Kewirausahaan

a. Dependent Variable: Laba Usaha (Y)
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Sesuai dengan ketentuan uji multikolinieritas, jika nilai VIF kurang dari 10
maka tidak terdapat korelasi antar variabel bebas. Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai VIF masing-masing variabel yaitu 1,324 > 0,10 dan
mempunyai nilai tolerance 0,755 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinieritas dalam data penelitian ini. Artinya bahwa antara variabel
Modal Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan (X;) tidak saling mengganggu
atau mempengaruhi.
4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
dalam penelitian terjadi ketidaksamaan variance residual dari pengamatan yang
satu ke pengamatan yang lain. Jika dalam variance residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lainnya tetap, maka disebut sebagai homoskedastisitas. Suatu
model regresi dikatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas apabila nilai
signifikansi > 0,05. Di bawah ini merupakan tabel hasil uji statistik metode Park

pada output SPSS.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -10.733 7.095 -1.513 137
Modal Usaha -.884 1.733 -.083 -.510 .613
Perilaku 4,418 2.578 .280 1.714 .093
Kewirausahaan

a. Dependent Variable: Ln_U2
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji park
menunjukkan nilai signifikansi variabel variabel Modal Usaha 0,613 > 0,05 dan
nilai signifikansi variabel Perilaku Kewirausahaan 0,093 > 0,05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala

heteroskedasisitas.

4.1.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan dan dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel
modal usaha dan perilaku kewirausahaan terdahap laba usaha pedagang kaki lima
di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo. Berikut ini merupakan hasil yang
diperoleh dari pengolahan data menggunakan program SPSS.

Tabel 4.12 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.060 3.040 -.020 .984
Modal Usaha 379 141 .358 2.694| .010
Perilaku Kewirausahaan 435 .155 372 2.800| .007

a. Dependent Variable: Laba Usaha
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan
melihat hasil pada tabel coeffients pada kolom unstandardized pada kolom B.
Dalam kolom tersebut terdapat nilai constant (kostanta) sebesar -0,060 sedangkan
nilai koefisien regresi untuk Modal Usaha (X;) = 0,379, Perilaku Kewirausahaan
(X2) = 0,435. Adapun model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX;,+e
Sehingga persamaan regresi menjadi:
Y =-0,060 + 0,379 X;+ 0,435 X, + ¢
Model persamaan di atas diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai Konstanta (o) sebesar -0,060, angka tersebut menunjukkan jika
variabel Modal Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan (X;) konstan atau
X =0, maka variabel laba usaha (Y) adalah sebesar -0,060.
b. Koefisien regresi variabel Modal Usaha (X;) sebesar 0,379. Hal ini
menjelaskan bahwa jika Modal Usaha naik satu point maka Laba Usaha
akan mengalami kenaikan sebesar 0,379.
c. Koefisien regresi variabel perilaku kewirausahaan (X;) sebesar 0,435. Hal
ini menjelaskan bahwa jika Perilaku Kewirausahaan naik satu point maka
Laba Usaha akan mengalami kenaikan sebesar 0,435.
4.1.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R Square)
R Square (R%) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan hasil uji R Square

(R%):
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Tabel 4.13 Koefisien determinasi R?
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .632° .399 372 1.824

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.17 di atas terlihat bahwa nilai R* sebesar 0,399 atau
39,9%. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel independen yang terdiri dari
Modal Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan (X;) dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu Laba Usaha (Y) pedagang adalah sebesar 39,9% sedangkan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari penelitian ini.

4.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk mengestimasi pengaruh pengaruh variabel independen maka dilakukan
analisis linier berganda dengan model estimasi berdasarkan data primer dan
dianalisa dengan bantuan SPSS dengan hasil sebagai berikut:

4.1.5.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang terdapat pada
persamaan secara individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
variabel terikat. Pada penelitian ini, uji t dilakukan dengan bantuan SPSS dengan
taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika tpiung lebith besar dari tupe dan nilai
probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dikatakan
signifikan. Dengan taraf signifikansi sebesar 0,05, df = n — k = 48 — 3 = 45,
dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah banyaknya sampel yang diteliti,

serta menggunakan uji dua arah maka dapat ditentukan ti,p pada penelitian ini
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adalah sebesar 2,014. Berikut ini adalah hasil uji parsial yang akan menjelaskan

berpengaruh atau tidaknya masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.060 3.040 -.020| .984
Modal Usaha 379 141 .358 2.694( .010]
Perilaku Kewirausahaan 435 .155 372 2.800| .007

a. Dependent Variable: Laba Usaha
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat keputusan uji t masing-masing

variabel independen adalah sebagai berikut:

a. Variabel Modal Usaha (X;) menunjukkan nilai thitung > tiabel (2,694 > 2,014)

atau sig < a (0,010 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

modal usaha berpengaruh terhadap laba usaha pedagang kaki di kawasan

Lapangan Pancasila Kota Palopo.

b. Variabel Perilaku Kewirausahaan (X;) menunjukkan nilai tpiung > tiabel

(2,800 > 2,014) atau sig > a (0,007 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap laba usaha

pedagang kaki di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

4.1.5.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang terdapat

pada persamaan secara serentak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai

variabel terikat. Jika nilai Fpiune lebih besar dari Fipe dan nilai probabilitas

signifikan lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dikatakan signifikan.
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Dengan taraf signifikan sebesar 0,05, dfl (N1) =K - 1=3 -1 =2 dan df2 (N2) =
n—-k=n-k =48 — 3 =45, dimana k adalah jumlah variabel dan n adalah
banyaknya jumlah sampel yang diteliti, maka dapat ditentukan Fi, pada
penelitian ini adalah sebesar 3,20. Berikut ini adalah hasil uji simultan:

Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji )

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99.334 2 49.667 14.933 .000?
Residual 149.666 45 3.326
Total 249.000 47

a. Predictors: (Constant), Perilaku Kewirausahaan, Modal Usaha
b. Dependent Variable: Laba Usaha
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa nilai Fhiwng 14, 933 > Fiape 3,20 atau
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara keseluruhan Variabel Modal Usaha (X;) dan Perilaku
Kewirausahaan (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Laba

Usaha (Y).

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha dan perilaku
kewirausahaan terhadap laba usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo.

4.2.1 Pengaruh Modal Usaha Terhadap Laba Usaha Pedagang Kaki Lima
di Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo

Berdasarkan hasil uji t variabel Modal Usaha diperoleh nilai thiwng sebesar 2,694
dan tipe 2,014, karena thiung > tiabel (2,694 > 2,014) dan nilai sig < o (0,010 < 0.05)

dengan koefisien regresi yang mempunyai nilai positif sebesar 0,379. Dengan
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demikian maka H; diterima, yaitu modal usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menghasilkan penambahan laba usaha
yang besar harus diikuti dengan penambahan modal usaha yang besar pula.

Hal ini sejalan dengan pendapat Case dan Fair (2007) dalam Aulia (2018)
yang menyatakan bahwa modal usaha yang relatif besar akan semakin
memungkinkan diraihnya laba yang lebih besar. Modal usaha yang relatif besar
tersebut, memungkinkan pedagang untuk menambah kuantitas dan variasi
komoditas barang dagangan sehingga akan mampu meningkatkan laba usaha.
Menurut Idri (2015), modal merupakan berbagai bentuk kekayaan yang
memberikan penghasilan kepada pemiliknya. Modal usaha dan laba usaha
memiliki suatu bentuk hubungan yang sangat erat. Modal usaha sangat
berpengaruh terhadap tingkat laba yang diperoleh pedagang (Yuniarti, 2019).

Menurut Inayah, et. al (2014), modal usaha yang cukup akan mampu
memberikan dampak yang positif dalam peningkatan laba usaha, kesejahteraan
pengusaha dan masyarakat pada umumnya. Tanpa adanya modal yang cukup,
maka pedagang tidak akan dapat melakukan kegiatan usaha dengan maksimal
sehingga akan mempengaruhi tingkat laba usaha yang diperoleh oleh pedagang
kaki lima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ishora (2015),
yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan tehadap
pendapatan bersih pedagang kaki lima di Kelurahan Ngaliyan Semarang. Selain

itu penelitian yang dilakukan oleh Sinurat (2014), menunjukkan bahwa modal
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha mikro di pasar tradisonal
Pringgan Medan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Utari dan Dewi (2014), yang menunjukkan
bahwa modal secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap pendapatan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat.
Semakin besar modal yang dikonsumsi maka semakin besar pendapatan yang
diterima oleh UMKM.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Syahputra dan Permadi.
(2017), yang menyatakan bahwa Pendapatan pedagang ikan di pasar tradisional
kota jambi dipengaruhi secara signifikan oleh modal usaha. Hal ini berbeda dan
kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita dan Salam (2016),
yang menunjukkan bahwa secara parsial modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba usaha pedagang sembako muslim di pasar tradisional
Bantul.

4.2.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Laba Usaha Pedagang
Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo

Berdasarkan hasil uji t variabel Perilaku Kewirausahaan diperoleh nilai thiwung
sebesar 2,594 dan tiper 2,014, karena nilai thitung > tavet (2,800 > 2,014) dan nilai
sig < a (0,007 < 0.05) dengan koefisien regresi yang mempunyai nilai positif
sebesar 0,435. Dengan demikian maka H, diterima, yaitu perilaku kewirausahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha pedagang kaki lima di
kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo. Semakin baik perilaku kewirausahaan
pedagang kaki lima dalam menjalankan aktivitas usahanya semakin baik pula

peningkatan laba yang diperoleh.
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Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan yang diwujudkan dalam
perilaku yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat dan
kiat dalam menghadapi tantangan hidup (Idri, 2015). Menurut Suryana (2014),
keberhasilan  usaha  seorang  wirausaha  ditentukan olah  perilaku
kewirausahaannya. Wirausahawan yang mempunyai dan mampu menerapkan jiwa
perilaku kewirausahaan akan mampu memberikan peranan yang cukup pada
kinerja usaha yang dijalaninya (Ekaputri dan Sudarwanto, 2017).

Menurut Zainura, et. al (2016), kinerja usaha sangat tergantung pada
tindakan (perilaku) yang diambil oleh pengusaha dan kondisi internal pribadi yang
berpengaruh terhadap keputusan bisnis. Perilaku kewirausahaan para pedagang
kaki lima di Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo berupa pelayanan yang
baik, percaya diri, kreatif dan inovatif, berorientasi pada tugas dan hasil serta
berani mengambil resiko sehingga mampu meningkatkan kesadaran dan orientasi
kewirausahaan yang tangguh terhadap kemajuan wusaha sehingga mampu
meningkatkan laba bagi pedagang kaki lima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masyikuri dan
Soesatyo (2014), yang menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan tehadap keberhasilan usaha pada UKM pengrajin songkok
di Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Perilaku kewirausahaan sangat
dibutuhkan dalam mengembangkan usaha dan menjalankan usaha dengan baik
untuk mencapai tujuan dari usaha yakni keberhasilan usaha. Para pengusaha
songkok memiliki kemampuan inovatif yang baik dan selalu optimis memandang

masa depan untuk mencapai keberhasilan usahanya. Keuntungannya harga
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songkok yang diperoleh pun selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan
dan hampir tidak pernah turun. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nursiah,
et. al (2015), menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmat (2020), dimana
hasil temuan dalam penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan
secara parsial berpengaruh terhadap perkembangan usaha (para pelaku sektor
informal di pasar talaga kabupaten majalengka). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Rante (2010), dalam penelitiannya menyatakan bahwa Perilaku
kewirausahaan telah mampu memberikan dukungan yang berarti guna
mentransformasi budaya etnik Papua untuk dapat meningkatkan kinerja usaha.

4.2.3 Pengaruh Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan terhadap Laba
Usaha Pedagang Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo

Berdasarkan hasil uji f variabel Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan
diperoleh nilai Fpiune sebesar 14,933 dan Fipe sebesar 3,20 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena Fhiwung > Fiabel (14,933 > 3,20) dan nilai sig
< a (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Hj diterima, yaitu modal usaha dan
perilaku kewirausahan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba
usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa kedua variabel tersebut yaitu
modal usaha dan perilaku kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap laba usaha, dalam arti besar kecilnya nilai signifikan modal usaha dan
perilaku kewirausahaan akan berpengaruh terhadap naik turunnya tingkat laba

usaha pedagang kaki lima. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Nasution (2018), yang menyatakan bahwa modal usaha dan
perilaku kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel laba usaha
mikro di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian yang dilakukan oleh Arliani, et. al (2019), juga menunjukkan
bahwa Terdapat pengaruh postif dan signifikan antara perilaku pelaku usaha dan
modal usaha terhadap keberhasilan UMKM di Desa Tukad Sumaga Kecamatan
Gerokgak Kabupaten Buleleng. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmat
dan Iskandar (2018), menunjukkan bahwa modal kerja dan perilaku
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perkembangan usaha sektor informal di Pasar Baru Kuningan yang diukur dengan

besar laba yang diperoleh.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Modal Usaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo. Hal
ini dibuktikan dengan melihat hasil dari thiung > tuabe (2,694 > 2,014) dengan
koefisien regresi yang mempunyai nilai positif sebesar 0,379. Hal ini berarti
bahwa untuk menghasilkan penambahan laba usaha yang besar harus diikuti
dengan penambahan modal usaha yang besar pula.

Perilaku Kewirausahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba usaha pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil dari thiung > tuabe (2,800 >
2,014) dengan koefisien regresi yang mempunyai nilai positif sebesar 0,435.
Hal ini berarti Semakin baik perilaku kewirausahaan pedagang kaki lima
dalam menjalankan aktivitas usahanya semakin baik pula peningkatan laba
yang diperoleh.

Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil dari

Fhitng > Fraba (14,933 > 3,20). Hal ini berarti besar kecilnya nilai
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signifikan modal usaha dan perilaku kewirausahaan akan berpengaruh

terhadap naik turunnya tingkat laba usaha pedagang kaki lima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada penelitian

ini, adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini yaitu:

1.

Modal usaha merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam
meningkatkan laba usaha. Oleh karena itu, pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo harus memiliki modal usaha yang cukup
dalam menjalankan kegiatan usaha.

Mengingat begitu pentingnya pengaruh modal usaha terhadap tingkat laba
usaha yang diperoleh pedagang kaki lima, maka perlu adanya peningkatan
perhatian dari pihak instansi terkait dalam hal penyediaan dana dan bantuan
permodalan atau kredit.

Pedagang kaki lima yang ada di kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo
harus senantiasa memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, selalu
percaya diri, selalu berfikir kreatif dan inovatif, berorientasi pada tugas dan
hasil serta berani mengambil resiko agar dapat mempertahankan usaha yang
dimilkinya saat ini.

Bagi peneliti selanjutnya, masih ada beberapa faktor yang diduga dapat
mempengaruhi laba usaha pedagang kaki lima namun belum dimasukkan oleh
peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah

variabel lain.
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